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Skripsi ini membahas tentang bagaimana gambaran kepemimpinan kepala 
madrasah, bagaimana gambaran partisipasi masyarakat serta adakah pengaruh 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di MAS Hj. Haniah Maros. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kepemimpinan kepala 
madrasah di MAS Hj. Haniah Maros, (2) untuk mengetahui partisipasi masyarakat 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAS Hj. Haniah Maros, (3) untuk 
mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAS Hj. Haniah 
Maros. 
Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua atau wali peserta didik kelas X 
dan kelas XI yang berjumlah 105, kelas X diambil 10 orang tua atau wali peserta 
didik dan kelas XI diambil 15 orang tua atau wali peserta didik sebagai sampel 
sehingga jumlah keseluruhan sampel sebanyak 25 orang. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik acak sederhana. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala kepemimpinan kepala madrasah dan skala partisipasi masyarakat.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis  deskriptif  dan 
analisis infrensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala madrasah berada pada kategori sedang dengan persentase 72%. dan partisipasi 
masyarakat berada pada kategori sedang dengan persentase 60%. Hasil analisis 
infrensial pengaruh kepemimpinan kepala Madrasah terhadap peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAS Hj. Haniah Maros, dari 
hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif sebesar 0,992 
antara kepemimpinan kepala madrasah dengan partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di MAS HJ. Haniah Maros. Selanjutnya untuk 
menguji signifikansinya digunakan taraf signifikan ∝=0,05 ditemukan r hitung 
sebesar 0,992 sedangkan r tabel sebesar 0,396, maka disimpulkan pengaruh antara 






A. Latar Belakang  
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang - undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), pendidikan didefenisikan 
sebagai: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
belajar agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.1 
 
Kualitas seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan lembaga yang 
dipimpinnya, termasuk didalamnya lembaga pendidikan.Sebab kepemimpinan yang 
sukses itu mampu mengelola lembaga yang dipimpin, mampu mengantisipasi 
perubahan, mampu mengoreksi kekurangan dan kelemahan serta sanggup membawa 
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lembaga yang dipimpin pada tujuan yang ditetapkan.Sehubungan dengan hal itu 
pemimpin merupakan kunci sukses bagi organisasi.2 
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal yang 
sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Seolah-olah kepemimpinan dipaksa 
menghadapi berbagai macam faktor seperti: struktur atau tatanan, koalisi, kekuasaan, 
dan kondisi lingkungan organisasi. 
Dalam hal ini kepemimpinan dapat berperan di dalam melindungi beberapa 
isu pengaturan organisasi yang tidak tepat, seperti: distribusi kekuasaan yang menjadi 
penghalang tindakan yang efektif, kekurangan berbagai macam sumber, prosedur 
yang dianggap buruk (archaic procedure) dan sebagainya, yaitu problem-problem 
organisasi yang lebih bersifat mendasar. 
Demikianlah esensi salah satu pendapat yang diungkapkan oleh Richard H. 
Hall melalui bukunya yang berjudul Organizations: Structure and Process, yang 
dikutip Wahjosumidjo, mengapa perlu dan banyak terdapat studi tentang 
kepemimpinan pada masa-masa lalu. Suatu kenyataan bahwa di dalam situasi tertentu 
kepemimpinan dirasakan penting, bahkan amat penting (critical). 
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Oleh karena itu peranan sentral kepemimpinan dalam organisasi tersebut, 
maka dimensi-dimensi kepemimpinan yang bersifat kompleks perlu dipahami dan 
dikaji secara terkoordinasi, sehingga peranan kepemimpinan dapat dilaksanakan 
secara efektif. Dimensi-dimensi tersebut adalah defenisi apa yang dimaksud 
kepemimpinan, berbagai macam studi tentang kepemimpinan, tugas dan fungsi 
kepemimpinan, efektivitas kepemimpinan, serta usaha-usaha memperbaiki 
kepemimpinan.3 
Dalam meningkatan mutu pendidikan, pihak madrasah harus didukung oleh 
artisipsi masyarakat atau orang tua peserta didik yang tinggi. Orang tua peserta didik 
tidak hanya mendukung madrasah melalui bantuan keuangan,tetapi melalui komite 
madrasah, orang tua dan masyarakat merumuskan dan mengembangkan program-
program yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Sejalan dengan upaya 
reformasi pendidikan nasional melalui otonomi daerah, hubungan madrasah dengan 
masyarakat secara education dan cultural khususnya orang tua murid dan masyarakat 
sekitar madrasah juga perlu direformasi sehingga tanggung jawab pendidikan bukan 
hanya pada madrasah. Salah satunya adalah dengan membentuk. Komite Madrasah 
atau Majelis Madrasah untuk memberdayakan orang tua murid dalam pendidikan. Hal 
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ini tercantum dalam Undang – undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang berbunyi sebagai berikut : 
a. Bahwa dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional melalui upaya 
peningkatan mutu, pemerataan, efisiensi penyelenggaraan pendidikan dan 
tercapainya demokratisasi pendidikan, perlu adanya dukungan dan peran serta 
masyarakat yang lebih optimal. 
b. Bahwa dukungan dan peran serta masyarakat perlu di dorong untuk bersinergi 
dalam suatu wadah Dewan Pendidikan dan Komite Madrasah yang mandiri. 
c. Bahwa sehubungan dengan huruf a dan b serta memfasilitasi terbentuknya 
Dewan Pendidikan dan Komite Madrasah dipandang perlu menetapkan 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional tentang Dewan Pendidikan dan 
Komite Madrasah.4 
Hubungan antara madrasah dan masyarakat  pada hakekatnya merupakan 
suatu sarana yang sangat berperan dalam membina  dan mengembangkan 
pertumbuhan pribadi peserta didik dimadrasah. Dalam hal ini, madrasah sebagai 
sistem social merupakan bagian integral dari sistem sosial yang lebih besar, yaitu 
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masyarakat.Madrasahdan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam 
mencapai tujuan madrasah atau pendidikan secara efektif dan efesien.5 
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Hj. Haniah Maros adalah naungan yayasan 
Pendidikan Hj. Haniah yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat, oleh karena itu 
maka harus ada komunikasi timbal balik antara madrasah dengan masyarakat 
setempat dan orang tua murid, sehingga madrasah, masyarakat dan orang tua 
merupakan satu kesatuan  yang utuhdalam menyelenggarakan proses pendidikan yang 
bermutu dimadrasah, dari observasi awal peneliti menemukan bahwa masyarakat dan 
orang tua murid aktif berpartisipasi di MAS Hj. Haniah Maros, seperti ikut serta 
dalam kegiatan yang akan diselenggarakan madrasah (peringatan hari besar Islam dan 
acara penamatan), menghadiri pertemuan ketika diundang oleh pihak madrasah dan 
bakti sosial, tetapi dalam hal perumusan agenda atau program madrasah masyarakat 
tidak diikut sertakan. 
Berdasarkan yang diuraikan di atas, peneliti menganggap penting untuk 
melakukan kajian dan mengetahui lebih jauh hal tersebut melalui penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Peningkatan 
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Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAS Hj. Haniah 
Maros”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah    
dalam penelitian adalah : 
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan Kepala Madrasah di MAS Hj. 
Haniah Maros ? 
2. Bagaimanagambaran partisipasi masyarakat dalam meningkatan mutu 
pendidikan di MAS Hj. Haniah Maros ? 
3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap 
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAS Hj. 
Haniah Maros? 
C. Definisi Operasional Variabel  dan Ruang Lingkup Penelitan 
1. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini, yang di maksud judul adalah : 
a. Kepemimpinan kepala madrasah adalah perilaku kepala madrasah yang mampu 
memprakarsai pemikiran baru di dalam proses interaksi di lingkungan madrasah 








b. Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah keikut- 
sertaan atau keterlibatan masyarakat dalam kegiatan rancangan peningkatan 
mutu pendidikan.  
2. Ruang  Lingkup Penelitian 
a. Kepemimpinan kepala madrasah dalam penilitian ini yang akan diamati adalah 
upaya kepala madrasah meningkatkan partisipasi masyarakat dalam peningkatan 
mutu pendidikan dalam penelitian ini adalah pihak madrasah melaporkan atau 
memberikan informasi pelaksanaan program madrasah kepada orang tua peserta 
didik, mengikut sertakan dalam penyelenggaraan pendidikan, anggaran madrasah 
digunakan secara efektif sesuai kebutuhan madrasah dan pihak madrasah 
melaporkan keuangan secara terbuka kepada orang tua. 
b. Partisipasi masyarakat dalam penilitian ini yang akan diamati adalah 
memberikan bantua dana, ide, saran, pendapat, gagasan, keterampilan dan jasa 
yang ditujukan dalam pelaksanaan kegiatan madrasah. 
 
                                                          
6
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 




D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui Kepemimpinan Kepala Madrasahdi MAS Hj. Haniah Maros. 
b. Untuk mengetahui Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di MAS Hj. Haniah Maros. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap 
Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
MAS Hj. Haniah Maros. 
2. Kegunaan  Penelitian  
a. Teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan,  khususnya bidang pendidikan sebagai suatu di siplin ilmu. 
1. Praktis 
a. Bagi Madrasah 
Sebagai bahan masukan untuk mengambil kebijakan tentang keterlibatan 





b. Bagi Masyarakat 
Sebagai bahan pertimbangan untuk ikut berpartisipasi aktif terhadap 
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah guna meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai penambah wawasan pengetahuan mengenai pelaksanaan keterlibatan 





A. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
1. Definisi dan Hakikat Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah: sifat-sifat, perilaku pribadi, 
pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interkasi, hubungan kerja sama antar peran, 
kedudukan dari satu jabatan administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang 
legimitasi pengaruh. 
Dalam satu defenisi terkandung suatu makna atau nilai-nilai yang dapat 
dikembangkan lebih jauh, sehingga dari suatu defenisi dapat diperoleh suatu 
pengertian yang jelas dan menyeluruh tentang sesuatu.
1
 Mempergunakan konsepsi 
kepemimpinan berbeda -beda pada saat ini lebih baik, sebagai sumber pandangan 
masa depan yang berlain-lainan tentang fenomena kompleks dan multifaset. 
Operasionalisasi defenisi kepemimpinan tersebut bergantung pada tingkat 
kepentingan atau pentingnya tujuan dan para peniliti. 
Tujuan penelitian kepemimpinan adalah :  
1. Mengadakan identifikasi para pemimpin  
2. Melatih para pemimpin 
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3. Menemukan apa yang dikerjakan oleh para pemimpin 
4. Menentukan bagaimana para pemimpin diseleksi 




2. Kepemimpinan Sebagai Kunci Keberhasilan Kepala Madrasah 
Madrasah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 
kompleks karena madrasah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi 
yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang sifat unik, 
menunjukkan bahwa madrasah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang 
tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan madrasah 
memiliki karakter tersendiri, di mana terjadi proses belajar mengajar, tempat 
terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat manusia. Karena sifatnya yang 
kompleks dan unik tersebutlah, madrasah sebagai organisasi memerlukan tingkat 
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Kepala madrasah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan 
madrasah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan 




3. Fungsi Kepala Madrasah 
Kepala madrasah adalah seorang pemimpin, di dalam Islam disebut Khalifah, 
dan khalifah adalah orang yang diserahi amanat dan tanggung jawab sebagai 
pemimpin oleh Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT: (QS Al-Baqarah (2) : 
30) 
                               
                
Terjemahannya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
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Dalam ayat itu difirmankan oleh Allah swt. Ingatlah ketika Tuhanmu 
berfirman kepada Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi.”Kalimat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah akan menjadikan 
Khalifah (pemimpin) diantara ummat manusia. Allah akan memilih ummatnya yang 
akan diberikan amanat untuk menjadi pemimpin dalam berbagai hal, atau berbagai 
lingkungan. Kepala madrasah adalah bagian dari  contoh kepemimpinan itu, berarti ia 
adalah seorang khalifah yang telah diberikan amanat oleh Allah untuk menjadi 
pemimpin di lembaga pendidikan. Kepemimpinan tersebut harus dijaga dan 
dipertanggungjawabkan oleh seseorang yang telah diberikan amanat sebagai kepala 
madrasah tersebut. Diantara fungsi kepemimpinan kepala madrasah, sebagai berikut: 
1) Kepala Madrasah Sebagai Pejabat Formal 
Dalam lingkungan organisasi, kepemimpinan terjadi melalui dua bentuk, 
yaitu Kepemimpinan formal dan kepemimpinan informal. Kepemimpinan formal 
terjadi apabila di lingkungan organisasi jabatan otoritas formal dalam organisasi 
tersebut diisi oleh orang-orang yang ditunjuk atau dipilih melalui proses seleksi. 
Sedang kepemimpinan informal terjadi, di mana kedudukan pemimpin dalam suatu 
organisasi diisi oleh orang-orang yang muncul dan berpengaruh terhadap orang lain 
karena kecakapan khusus atau berbagai sumber yang dimilikinya dirasakan mampu 
14 
 




Kepala madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-
orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan 
diangkat menjadi kepala madrasah harus ditentukan melalui prosedur serta 
persyaratan-persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, 
pangkat dan integritas. 
Oleh sebab itu kepala madrasah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab 
pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan 
yang berlaku. Secara sistem jabatan kepala madrasah sebagai pejabat atau pemimpin 
formal dapat diuraikan melalui berbagai pendekatan: pengangkatan, pembinaan, dan 
tanggung jawab. 
a. Pengangkatan  
Sebagai pejabat formal pengangkatan  seorang kepala madrasah harus 
didasarkan atas prosedur dan peraturan-peraturan yang berlaku. Prosedur peraturan-
peraturan yang berlaku dirancang dan ditentukan oleh suatu unit yang bertanggung 
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jawab dalam bidang sumber daya manusia.Dalam hal ini perlu ada kerjasama pula 
dengan unit-unit yang berkaitan dengan pengelolaan dan penyelenggaraan madrasah.
6
 
b. Pembinaan  
Selama menduduki jabatan kepala madrasah, dalam rangka pembinaan 
kepada para kepala madrasah selaku pejabat formal : 
a. Diberikan gaji serta penghasilan dan pendapatan lain sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.  
b. Memperoleh kedudukan dalam jenjang kepangkatan tertentu. 
c. Memperoleh hak kenaikan gaji atau kenaikan pangkat . 
d. Memperoleh kesempatan untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi. 
e. Memperoleh kesempatan untuk pengembangan diri. 
f. Memperoleh peghargaan yang lain atau fasilitas. 
g. Dapat diberi teguran/peringatan oleh atasannya karena sikap, perbuatan 
serta perilakunya yang dirasakan dapat mengganggu tugas dan tanggung 
jawab sebagai kepala madrasah.  
h. Dapat dimutasikan atau diberhentikan dari jabatan kepala madrasah 
karena hal-hal tertentu. 
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c. Tugas dan Tanggung Jawab 
Sebagai seorang pejabat formal, kepala madrasah mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yaitu tanggung jawab terhadap atasan, terhadap sesama rekan kepala 
madrasah atau lingkungan terkait, dan kepada bawahan.
7
 
2) Kepala Madrasah Sebagai Manajer 
Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh 
sumberdaya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari defenisi tersebut yaitu 
proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi dan pencapaian tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. 
a. Proses, adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu. 
Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer bagaimanapun 
juga dengan ketangkasan dan keterampilan yang khusus, mengusahakan 
berbagai kegiatan yang saling berkaitan tersebut dapat didayagunakan 
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b. Sumber daya suatu madrasah, meliputi: dana, perlengkapan, informasi, 
maupun sumber daya manusia, yang masing-masing berfungsi sebagai 
pemikir, perencana, pelaku, serta pendukung untuk mencapai tujuan.  
c. Mencapai Tujuan Organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Berarti 
bahwa kepala madrasah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang 
bersifat khusus. Tujuan akhir yang spesifik ini berbeda-beda antara 
organisasi yang satu dengan organisasi lain. Tujuan ini bersifat khusus dan 
unik. Namun apapun tujuan spesifik dari organisasi tertentu, manajemen 




Menurut Stoner ada delapan macam fungsi seorang manajer yang perlu 
dilaksanakan dalam suatu organisasi yaitu bahwa manajer yang perlu dilaksanakan 
dalam suatu organisasi yaitu bahwa para manajer : 
a. Bekerja dengan , dan melalui orang lain 
b. Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 
c. Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi berbagai   
persoalan. 
d. Berpikir secara realistik dan konseptual . 
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e. Adalah juru penengah . 
f. Adalah seorang politisi.  
g. Adalah seorang diplomat dan 
h. Pengambil keputusan yang sulit 
Kedelapan Fungsi manajer yang dikemukakan oleh Stoner tersebut tentu saja 
berlaku bagi setiap manajer dari organisasi apapun, termasuk kepala 
madrasah.Sehingga kepala madrasah yang berperan mengelola kegiatan madrasah 
harus mampu mewujudkan kedelapan fungsi dalam perilaku sehari-hari. Walaupun 
pada pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sumber daya manusia, 
seperti para guru, staf, peserta didik dan orang tua peserta didik, dana, sarana, serta 
suasana dan faktor lingkungan di mana madrasah itu berada.
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Agar seorang kepala madrasah secara efektif dapat melaksanakan fungsinya 
sebagai manajer, kepala madrasah harus memahami dan mampu mewujudkannya ke 
dalam tindakan atau perilaku nilai-nilai yang terkandung di dalam ketiga 
keterampilan tersebut. 
a) Technical Skills 
Yaitu Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur, dan teknik 
untuk melaksanakan kegiatan khusus. 
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b) Human Skills  
Yaitu Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses kerjasama, 
kemampuan untuk memahami isi hati, sikap, dan motif orang lain, mengapa 
mereka berkata dan berperilaku. Dan yang terakhir adalah kemampuan untuk 
berkomunikasi secara jelas dan efektif. 
c) Conceptual Skills 
Yaitu Kemampuan Analisis, kemampuan berpikir rasional, ahli atau cakap 
dalam bermacam konsepsi, mampu menganalisis berbagai kejadian serta, 
mampu memahami berbagai kecenderungan dan mengenali macam-macam 
kesempatan dan problem-problem sosial. 
3) Kepala Madrasah Sebagai Seorang Pemimpin 
Sub judul kepala madrasah sebagai seorang pemimpin akan diuraikan lebih 
luas dari pada sub judul dan kepala madrasah sebagai staf. Hal ini untuk lebih 
menyesuaikan dengan judul tulisan yang berbunyi: “Kepemimpinan kepala madrasah, 
tinjauan teoritik dan permasalahannya”.11 
Di antara pakar yang membicarakan masalah kepemimpinan adalah Koontz, 
O’Donnel, dan Weihrich. Di dalam bukunya yang berjudul management, cetakan 
ketujuh tahun 1980, antara lain dikemukakan, bahwa yang dimaksud dengan 
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kepemimpinan secara umum, merupakan pengaruh, seni atau proses mempengaruhi 




Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh 
sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci untuk menjadi 
seorang manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan, kemauan 
orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang 
menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin tidak akan 
terbentuk apabila tidak ada bawahan.
13
 
4) Kepala Madrasah Sebagai Pendidik 
Memahami arti pendidik tidak cukup dengan berpegang konotasi yang 
terkandung dalam defenisi pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya 
dengan makna pendidikan, sasaran pendidikan, bagaimana strategi pendidikan itu 
dilaksanakan. Arti atau defenisi pendidikan secara leksikal dapat digali dari berbagai 
sumber, antara lain: Pendidik adalah orang yang mendidik. Sedang mendidik 
diartikan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran sehingga 
pendidikan dapat diartikan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
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 Sebagai seorang pendidik dia harus mampu menanamkan, memajukan dan 
meningkatkan paling tidak empat macam nilai, yaitu : 
1. Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia. 
2. Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai 
perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai akhlak, 
budi pekerti dan kesusilaan. 
3. Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, 
kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah. 
4. Artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia terhadap seni 
keindahan. 
Terakhir yang perlu diperhatikan oleh setiap kepala madrasah terhadap 
peranannya sebagai pendidik, mencakup dua hal pokok, yaitu sasaran atau kepada 
siapa perilaku sebagai pendidik itu diarahkan.Sedang yang kedua, yaitu bagaimana 
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B. Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
1. Pengertian Partisipasi Masyarakat 
Menurut Yusufhadi Miarso istilah “Partisipasi adalah keterlibatan secara 
spontan baik berupa pikiran, tenaga, barang ataupun uang yang disertai tanggung 
jawab terhadap kepentingan kelompok untuk mencapai tujuan” 16 
Pengertian di atas mengandung tiga gagasan yaitu keterlibatan, kontribusi dan 
tanggung jawab.Keterlibatan adalah keikutsertaan mental dan emosional yang tidak 
saja menunjukkan keterlibatan fisik tetapi juga keterlibatan secara mental.Kontribusi 
merupakan pemberian kesempatan untuk menyalurkan inisiatif dan kreativitas untuk 
mencapai tujuan organisasi. Sedangkan tanggung jawab merupakan keharusan 
seseorang untuk melaksanakan selayaknya apa yang telah diwajibkan kepadanya. 
Penggabungan kedua istilah “partisipasi” dan “masyarakat” mengandung 
sejumlah gagasan dan rujukan, baik yang terkandung dalam masing masing istilah, 
maupun gagasan dan rujukan khusus penggabungannya. Gagasan yang terkandung 
adalah peran serta semua anggota atau unsur yang terkait dalam melaksanakan suatu 
kepentingan bersama atau pekerjaan, yang dimaksudkan untuk mempermudah 
tercapainya tujuan yang diharapkan. Sedangkan rujukan yang terkandung adalah 
wadah atau forum sedang ajang pertemuan; adanya keterbukaan dalam membahas 
persoalan, adanya keterbukaan dalam membahas persoalan, adanya interaksi dalam 
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merumuskan tujuan dan cara menentukan yang terbaik, adanya keputusan yang 
diambil bersama, dan adanya pemantauan atau pelaksanaan keputusan.
17
 
Sedangkan menurut Sihombing dan Indardjo, masyarakat adalah “produk 
lingkungan, lingkungan akan membentuk karakter masyarakatnya”.Karena 
pendidikan ada kaitannya dengan lingkungan tersebut, maka pendidikan selalu 




Partisipasi masyarakat merupakansalah satu bentuk keperdulian masyarakat 
atas penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Partisipasi masyarakat berarti 
keterlibatan masyarakat dalam berbagai bentuk, seperti ide, saran, pendapat, dana, 
gagasan, keterampilan dan jasa. Keterlibatan mereka diarahkan dan ditujukan untuk 
meningkatkan kesadaran mereka akan hak dan tanggung jawab dalam dunia 
pendidikan. Adanya partisipasi aktif dari masyarakat ini diharapkan akan dapat 
mensukseskan program pendidikan yang telah dicanangkan. Dengan kata lain, 
keterlibatan atau partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan madrasah diperlukan 
agar madrasah dapat berfungsi dengan baik.  
Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan ditujukan 
untuk: 
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a. Terbentuknya kesadaran masyarakat tentang adanya tanggung jawab bersama 
dalam pendidikan 
b. Terselenggaranya kerjasama yang saling menguntungkan antara pihak yang 
berkepentingan dengan pendidikan. 
c. Terciptanya efektivitas dan efisiensi dalam pemanfaatan sumberdaya manusia, 
sumberdaya alam (lingkungan) dan sumberdaya buatan seperti dana, fasilitas, 
dan peraturan-peraturan. Meningkatkan kinerja madrasah, yang berarti pula 
meningkatnya produktivitas, kesempatan memperoleh pendidikan, keserasian 
proses dan hasil pendidikan sesuai dengan kondisi anak didik dan lingkungan, 
serta komitmen dari para pelaksana pendidikan.
19
 
Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di era otonomi ini 
merupakan wujud dari kesadaran pemilikan masyarakat akan keberadaan lembaga 
pendidikan yang kemudian mendorong menjadi rasa tanggung jawab untuk 
menciptakan sumber daya berkualitas. Tumbuhnya partisipasi aktif untuk 
membangun pendidikan yang bermutu dan mandiri merupakan pengimplementasian 
otonomi pendidikan sedangkan pemerintah hanya berfungsi sebagai fasilitator dan 
mitra kerja masyarakat. 
2. Landasan Hukum Partisipasi Masyarakat  
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Dasar hukum bagi pelaksanaan peran serta orang tua murid atau masyarakat 
dalam melaksanakan pendidikan nasional sangatlah penting, mengingat pemerintah 
tidak akan sanggup menyelenggarakan pendidikan dengan baik tanpa dukungan dari 
masyarakat. Oleh sebab itu, keterlibatan orang tua murid dalam pembangunan sektor 
pendidikan khususnya dan pembangunan nasional pada umunya. 
Dalam Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan beberapa peran yang dapat dilakukan oleh masyarakat, 
pemerintah dan pemerintah daerah dalam penyelenggaraan pendidikan, diantaranya 
adalah: 
a. Pada pasal 6 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 
“Setiap warga Negara bertanggung jawab terhadap keberlangsungan 
penyelenggaraan pendidikan”.20 
b. Pada pasal 8 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 
“Masyarakat berhak untuk berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan”. 
c. Pasal 9 UU Sisdiknas menyebutkan bahwa “Masyarakat wajib memberi 
dukungan  sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan” 21 
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Pada pasal 6, 8 dan 9 menyatakan bahwa masyarakat memiliki hak dan 
kewajiban untuk ikut serta dalam mensukseskan penyelenggaraan pendidikan. Hak 
masyarakat dalam mensukseskan penyelenggaraan pendidikan di madrasah antara 
lain adalah ikut berpartisipasi dalam program pendidikan di madrasah mulai dari 
membuat visi, misi madrasah sampai ikut menentukan kurikulum yang sesuai dengan 
karakteristik daerah setempat. 
Sedangkan kewajiban masyarakat antara lain memberikan dukungan dalam 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah berupa ikut berpartisipasi memberikan 
sumber daya yang belum dimiliki oleh madrasah yaitu dapat berupa tenaga, ide 
(pemikiran), pemberian bantuan buku, alat pendidikan, dan dana. Hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 46 ayat (1) yang 
berbunyi, sebagai berikut: “Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama 
antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat”.22Dari pasal tersebut dapat 
diidentifikasikan bahwa sumber pendanaan pendidikan tidak hanya ditanggung oleh 
pemerintah (Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah), melainkan pula ditanggung 
oleh masyarakat.Dengan demikian, sumber pendanaan dibiayai secara bersama antara 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 54 ayat [1] dan [2] yang berbunyi, 
sebagai berikut: [1] Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta 
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perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi 
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan 




Berdasarkan dari Undang-Undang tersebut dapat dianalisis bahwa partisipasi 
masyarakat dalam penyelanggaraan pendidikan di madrasah dapat meliputi 
perseorangan ataupun kelompok masyarakat guna meningkatkan mutu pendidikan di 
madrasah. Selain itu pula masyarakat mempunyai peranan penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan yaitu sebagai sumber daya manusia yang merupakan 
input pendidikan, dan sebagai pelaksana pendidikan, serta merupakan pengguna dari 
output pendidikan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 56 ayat (1) yang berbunyi, sebagai berikut: “Masyarakat berperan 
dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, 
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite 
madrasah”24 Pada pasal tersebut, masyarakat dapat berpartisipasi dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dari membuat perencanaan sampai melakukan 
evaluasi program kegiatan pendidikan di madrasah dapat melalui organisasi atau 
wadah seperti komite madrasah dan dewan pendidikan. 
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Masyarakat disamping mempunyai kewajiban membiayai pendidikan, mereka 
juga mempunyai kewajiban untuk memikirkan, memberikan masukan, dan membantu 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah.Kewajiban ini sangat perlu 
dikomunikasikan secara luas kepada masyarakat agar dapat dipahami bersama, 
sehingga partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan semakin besar. 
3. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan 
Perkembangan masyarakat Indonesia yang menjadi semakin modern 
menuntut keterlibatan yang lebih besar dari masyarakat dalam penyelenggaraan dan 
pengembangan pendidikan.Oleh karena itu, keleluasaan atau kebebasan yang seluas-
luasnya perlu diberikan kepada masyarakat termasuk unsur-unsur yang ada 
didalamnya seperti perseorangan, kelompok atau badan untuk melaksanakan peran 
serta dalam pendidikan nasional.Untuk menunjukkan keleluasaan bagi masyarakat 
dan berpartisipasi dalam pendidikan nasional terdapat berbagai kegiatan masyarakat 
diidentifikasikan sebagai bentuk partisipasi masyarakat. 
Adapun bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan tercantum 
dalam pasal 3 Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1992 adalah sebagai berikut: 
a. Pendirian dan penyelenggaraan pendidikan 
b. Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga kependidikan 
c. Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga ahli 
d. Pengadaan dana dan pemberian bantuan sarana belajar (bangunan, buku) 
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e. Pengadaan kesempatan untuk magang 
f. Pengadaan dana dan pemberian lainnya 
g. Pemberian bantuan manajemen 
h. Pemberian pemikiran dan pertimbangan 
i. Pemberian bantuan dalam bentuk kerjasama.25 
Sedangkan menurut Made Pidarta, bidang partisipasi masyarakat dalam 
pendidikan antara lain: 
a. Alat-alat belajar 
b. Kurikulum terutama yang local 
c. Dana 
d. Material untuk bangunan 
e. Auditing keuangan 
f. Control terhadap kegiatan-kegiatan madrasah26 
Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat tersebut perlu disosialisasikan secara 
luas karena selama ini baru nampak partisipasi masyarakat berupa pengadaan dan 
penyelenggaraan satuan pendidikan atau program pendidikan.Oleh karena itu, 
pemerintah masih perlu memberikan dorongan dan motivasi agar bentuk partisipasi 
masyarakat lebih meningkat. 
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Ada beberapa bentuk keterlibatan yang biasa digunakan madrasah-
madrasah yang efektif, melalui kunjungan keluarga, pertemuan dengan orang tua 
peserta didik, sukarelawan masyarakat yang menaruh perhatian dalam dunia 
pendidikan, dan perwakilan masyarakat pada panitia penasehat atau pertimbangan 
pendidikan.Seperti yang dikemukakan oleh Clark yang di kutip Nukholis untuk 
mengajak orang tua dan masyarakat berpartisipasi aktif dalam pendidikan.Pertama, 
pendekatan school-based dengan cara mengajak orang tua peserta didik datang ke 
madrasah melalui pertemuan-pertemuan, konferensi, diskusi guru, orang tua dan 
mengunjungi anaknya sedang belajar di madrasah. Kedua,home-based dengan cara 
orang tua mengawasi anaknya dalam belajar dan ikut membantu dalam kesulitan-
kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran.
27
 
4. Upaya dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat  
Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk menggalang partisipasi 
orang tua dan masyarakat, yaitu: 
a. Melibatkan orang tua dan masyarakat secara proposional dan profesional 
dalam mengembangkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 
madrasah. 
b. Menjalin komunikasi secara intensif. Secara proaktif madrasah 
menghubungi orang tua peserta didik dengan cara sebagai berikut: 
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1) Mengucapkan selamat datang dan bergabung dengan madrasah, dewan 
pendidikan, serta komite madrasah bagi orang tua peserta didik baru. 
2) Mengadakan rapat secara rutin dengan orang tua dan masyarakat, 
sehingga rapat dapat efektif. 
3) Mengirim berita tentang semua kegiatan yang berhubungan dengan 
madrasah secara periodik, sehingga madrasah mengetahui program 
dan perkembangan madrasah. 
4) Mengundang orang tua dalam rangka mengembangkan kreatifitas dan 
prestasi peserta didik. 
5) Mengadakan kunjungan rumah untuk memecahkan masalah dan 
mengembangkan pribadi peserta didik.  
6) Mengadakan pembagian tugas dan tanggung jawab antara madrasah 
dengan orang tua dalam pembinaan pribadi peserta didik 
c. Melibatkan orang tua dalam berbagai program kegiatan di madrasah yang 
bersifat sosial kemasyarakatan, seperti bakti sosial, perpisahan, peringatan 
hari besar nasional, keagamaan, dan pentas seni. 
d. Melibatkan orang tua dalam mengambil berbagai keputusan, agar mereka 
merasa bertanggung jawab untuk melaksanakannya. 
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e. Mendorong guru untuk mendayagunakan orang tua sebagai sumber belajar 
dan menunjang keberhasilan belajar peserta didik.
28
 
Sedangkan menurut Mulyasa, ada beberapa upaya untuk menggalang 
partisipasi masyarakat dalam pendidikan di madrasah.Pertama, menawarkan sanksi 
terhadap masyarakat yang tidak mau berpartisipasi baik berupa hukuman, denda, dan 
kerugian-kerugian yang harus di derita oleh pelanggar.Kedua, menawarkan hadiah 
kepada mereka yang mau berpartisipasi. Ketiga, melakukan persuasi bahwa 
keikutsertaan masyarakat akan menguntungkan masyarakat itu sendiri, baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. Keempat, menghimbau masyarakat dalam 
berbagai kegiatan.Kelima, menghubungkan masyarakat dengan layanan madrasah 
yang baik.Keenam, menggunakan tokoh masyarakat yang memiliki khalayak banyak 
untuk ikut serta dalam kegiatan madrasah.Ketujuh, menghubungkan keterlibatkan 
masyarakat dalam kegiatan madrasah dengan kepentingan mereka.Kedelapan, 







                                                          
28
 Zainuddin, Reformasi Pendidikan : Kritik Kurikulum dan Manajemen Berbasis Madrasah 
h. 66-67 
29






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto. Karena 
dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. 
Selanjutnya Sugiyono mengemukakan bahwa  penelitian ex post facto adalah 
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 




B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
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pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.
2
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
  
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah orang tua atau wali (orang yang 
memberikan penanggungan) peserta didik kelas X dan kelas XI yang berjumlah 105 
orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
4
 Jika jumlah subjek besar atau diatas 100 dapat diambil antara 10 – 
15 % atau 20 – 25%, dengan pertimbangan bahwa kemampuan peneliti dari segi 
waktu, dana, tenaga, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek.
5
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Untuk menentukan sampel penelitian, kelas X diambil 10 orang tua peserta 
didik dan kelas XI diambil 15 orang tua peserta didik sebagai sampel sehingga 
jumlah keseluruhan sampel sebanyak 25 orang. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik acak sederhana (simple random sampling), dikatakan simple 
(sederhana) karena pengambilan  anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
6
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu: 
1. Angket (Quitioner) 
Angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 




Angket yang berisi pernyataan yang langsung disebarkan kepada orang tua 
peserta didik yang dijadikan sampel penilitian.Angket digunakan untuk memperoleh 
data mengenai pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan 
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Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAS Hj. Haniah 
Maros. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan.
8
 Peneliti menyelidiki  benda-
benda seperti profil sekolah, data-data guru dan lain-lain. Dokumentasi dalam 
penelitian ini hanya sekedar penguat dari hasil angket. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Alat atau instrument yang dipakai pada penelitian ini adalah skala, yaitu 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Jenis skala yang digunakan 
pada penelitian ini adalah skala likert yaitu metode penskalaan pernyataan sikap, 
pendapat atau persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena social.
9
 
Dengan demikian, skala likert pada penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi masyarakat atau orang tua murid tentang kepemimpinan kepala 
madrasah dan partisipasi masyarakat pada madrasah yang diteliti.Jawaban setiap item 
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instrument pada skala likert yang digunakan gradasinya dari sangat positif samapai 
sangat negatif. 
Table 3 : 1 Skor Jawaban Salah 




Sangat Sesuai ( SS ) 4 1 
Sesuai ( S ) 3 2 
Kurang Sesuai ( KS ) 2 3 
Tidak Sesuai ( TS ) 1 4 
 
Tabel 3 : 2 Kisi – kisi Instrument Kepemimpinan Kepala Madrasah 









Perencanaan 5 1,2,3,4,5 
Memberikan informasi kepada 
masyarakat 
5 6,7,8,9,10 
Mengikut sertakan masyarakat 5 11,12,13,14,15 







Tabel 3: 3 Kisi – kisi Partisipasi Masyarakat 







Bentuk partisipasi masyarakat 








masyarakat (pertemuan / rapat, 




F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif  digunanakan untuk menganalisa  data hasil angket variabel 
kepemimpinan kepala madrasah dan variabel pertisipasi masyarakat melalui langkah 
– langkah sebagai berikut : 
a. Menghitung rentang kelas dengan rumus 





b. Menghitung banyak kelas (K) dengan aturan Sturges yaitu: 
K = 1 + 3.3 Log n ( dengan n = banyak sampel ) 
c. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus 
P r/k ( dengan R = Rentang Kelas, dan K = banyak kelas ) 
d. Menghitung rata - rata variable dengan rumus: 
  
∑    
∑   
 
e. Menghitung standar deviasi dengan rumus: 
   
∑       ∑
      
 
   
 
f. Menghitung frekuensi relative (%) dengan rumus: 
f ( %)  
  
 
       
g. Interpretasi skor responden dengan menggunakan 3 kategori diagnosis 
sebagai berikut: 
Keterangan  Kategorisasi  
X < (µ- 1,0 ϭ ) Rendah 
( µ- 1,0 ϭ ) ≤ X < ( µ- 1,0 ϭ ) Sedang 
( µ- 1,0 ϭ ) ≤ X Tinggi  




2. Analisis Statistik inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya 
hubungan/ pengaruh antara variable kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
peningkatan partisipasi masyarakat dalam menigkatkan mutu pendidikan. 
Untuk menyatakan ada atau tidaknya pengaruh tersebut dilakukan langkah – 
langkah sebagai berikut: 
a) Menghitung nilai r dengan rumus : 
   =
∑  
√ ∑    ∑  
  …..10 
b) Uji Signifikan dengan taraf signifikan  ∝=0,05 
Ho =  (terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Ha =  (Tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Lokasi Penelitian 
1. Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH ALIYAH HJ. HANIAH 
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 Buku Profil Pondok Pesantren Hj. Haniah  Maros  2016 
AGH.ABDUL SALAM, S.Pd.I 
PIMPINAN PONDOK PESANTREN 
 
 




 ABDUL RAHIM, S.Pd., M.si 























WALI KELAS XII A 
 
 
H. JUFRI M. ZEN, Lc 
WALI KELAS XII B 
 
 




2. Sejarah Madrasah Aliyah Hj. Haniah 
Awal berdirinya pondok Pesantren ini yaitu awal tahun 2006, Pondok 
Pesantren Hj. Haniah adalah lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 
pengembangan sumberdaya manusia yang bertujuan menciptakan manusia atau 
generasi muda yang berakhlak mulia, terampil, mandiri, berilmu pengetahuan dan 
dapat bersaing dalam lapangan kerja. Serta berguna bagi Agama, masyarakat, Bangsa 
dan Negara. 
Pondok Pesantren Hj. Haniah telah dibuka sejak tanggal 1 Maret tahun 2006 
dengan jumlah santri ketika itu 451 orang pada jenjang pendidikan TKA, TPA dan 
Madrasah Diniyah dengan mata pelajaran khusus Agama yang dititip beratkan pada 
pelajaran Qira’atul Qur’an, yang di bawah naungan kepemimpinan A.G. Usman 
Hawa, bersama Drs. H.Muh. Hajar Arif Dg. Gassing. Melihat tuntutan zaman dan 
situasi serta kondisi saat itu, sangat memungkinkan untuk  di buka Madrasah, maka 
pada tahun itu juga di bukalah Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah serta 
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Sejak berdirinya pondok pesantren Hj. Haniah Maros telah beberapa kali 
mengalami pergantian pimpinan pondok pesantren dan kepemimpinan kepala 
madrasah. Pimpinan pertama A.G Usman Hawa,  kedua K.H Drs. Anwar Pane, ketiga 
A.G Mustafa Deku S.Pd.I, keempat A.G Abdul Salam S.Pd.I. Kepemimpinan kepala 
madrasah yang pertama sejak berdirinya pada tahun 2006 – 2014 Uztad Hamzah 
Ahmad S.Ag., M.A,. Kedua pada tahun 2014 – hingga sekarang H. Idris Abdul 
Rahman, Lc. 
3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Hj. Haniah 
a. Visi 
“Terwujudnya Madrasah sebagai Lembaga Pendidikan yang unggul dalam 
kualitas, berpijak pada iman dan taqwa serta akhlaqul karimah.” 
b. Misi 
1) Mengoptimalkan pembinaan keagamaan dalam rangka peningkatan iman dan 
taqwa serta akhlaq mulia. 
2) Membentuk siswa yang kreatif serta memiliki daya analisis kritis melalui proses 
pembelajaran yang interaktif dan komunikatif. 
3) Menciptakan suasana kondusif dalam upaya mengembangkan pembelajaran 




4) Meningkatkan kompetensi peserta didik dalam penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang berwawasan global. 
c. Tujuan Madrasah Aliyah Hj. Haniah 
1) Membentuk manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia dan beramal 
saleh. 
2) Menumbuhkan komitmen warga Madrasah untuk berubah, berjiwa mandiri dan 
terakreditasi tinggi, menumbuhkan budaya mutu dan harapan prestasi tinggi 
dilingkungan Madrasah. 
3) Melaksanakan pengelolaan sumber – sumber belajar secara efektif. 
4) Melaksanakan pengelolaan kegiatan kesiswaan / ekstrakurikuler secara efektif  
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4. Perkembangan Siswa dan Guru 
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Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa sejak berdirinya Pondok Pesantren 
Hj. Haniah Maros sejak tahun 2006 sampai 2016 mengalami perkembangan jumlah 
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Tabel 4 : 2 Perkembangan Guru
5
 









1 AGH. ABDUL SALAM, S.Pd.I L  S.1 SUDAH 
2 H. IDRIS ABDUL RAHMAN, Lc L  S.1 SUDAH 
3 MUHAMMAD IDRIS, S.Ag.M.Pd.I L  S.2 SUDAH 
4 HAMZAH AHMAD,S.Ag., MA L  S.2 SUDAH 
5 MUH. YASIR, SE, MM L  S.2 SUDAH 
6 TAHIRA, S.Pd.I  P S.1 SUDAH 
7 HAMSIR, S.Pd L  S.1 BELUM 
8 RATIP, S.Pd L  S.1 SUDAH 
9 NURHAYATI, S.Pd  P S.1 BELUM 
10 SYAMSUL ALAM, S.E.,M.Pd. L  S.2 SUDAH 
11 UMAR, S.Pd L  S.1 BELUM 
12 HUSAIN, S.Pd.I L  S.1 BELUM 
13 MUHAMMAD.ARIF, S.Ag L  S.1 SUDAH 
14 ABD. RAHIM, S.Pd.,M.Pd. L  S.2 SUDAH 
15 Drs. H. FATAHUDDIN KARIM L  S.1 SUDAH 
16 SAKKA, S.Pd.I L  S.1 BELUM 
17 MUHAMMAD ILYAS, S.Pd.I L  S.1 BELUM 
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18 MAWAR, S.Pd.I  P S.1 BELUM 
19 USMAN, S.Pd. L  S.1 SUDAH 
20 RASMAWATI, S.Pd  P S.1 BELUM 
21 ABDUL RAHMAT, S.Pd.I L  S.1 BELUM 
22 ABDUL HARIS, S.Pd.I L  S.1 BELUM 
23 NURBIANG, S.Kom  P S.1 SUDAH 
24 RAHMAWATI, S.Pd  P S.1 SUDAH 
25 MUH. KADRI, S.Pd.I L  S.1 BELUM 
26 YUSRIAH MUHABBAR  P S.1 BELUM 
Jumlah     
 
Dari tabel 4 : 2 di atas dapat dilihat bahwa jumlah tenaga pendidik atau guru 
Pondok Pesantren Hj. Haniah Maros sebanyak 26 guru yang terdiri dari laki-laki 19 orang 
dan perempuan 7 orang serta pendidikan terakhir S1 sebanyak 21 orang guru dan S2 









B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitan  Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap 
Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAS 
Hj. Maniah Maros, sebagai berikut: 
1. Gambaran Kepemimpinan Kepala Madrasah di MAS Hj. Haniah Maros 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 25 responden tentang Kepemimpinan 
Kepala Madrasah dihasilkan rangkuman data sebagai berikut: 
Tabel 4 : 3 Rangkuman Data 
No 
Respondent 
































(sumber: Data primer) 
Berdasarkan hasil tabel di atas didapatkan skor tertinggi yang digunakan = 52, 
dan skor terendah = 34 dari jumlah sampel (n)= 25 
1) Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi - nilai terendah 
 = 52-34 = 18 
2) Jumlah Interval Kelas 
 K  = 1 + 3,3 log n. 
  = 1 + 3,3 log 25 
  = 1 + 3.3 (1,39) 
  = 1 + 4,69 
  = 5.69= 6 








 = 3 
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4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Kepala Madrasah di 
MAS Hj. Maniah Maros. 
Tabel 4 : 4 Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Kepemimpinan Kepala 
Madrasah di MAS Hj. Haniah Maros 
Interval Tabulasi Frekuensi 
34-36 I 1 
37-39 II 2 
40-42 IIIII 5 
43-45 IIIII 5 
46-48 IIIIIIII 8 
49-52 IIII 4 
Jumlah 25 
 
5) Menghitung rata-rata 
Tabel 4 : 5 Distribusi Frekuensi 




34-36 1 35 1225 35 1225 
37-39 2 38 1444 76 2888 
40-42 5 41 1681 205 8405 
43-45 5 44 1936 220 9680 
46-48 8 47 2209 376 17672 
49-52 4 50.5 2550.25 202 10201 




Rata-rata  ̅  
∑    
∑  
= 
    
  
 = 44.56 = 45 
6) Standar Deviasi    
√∑    
   
 ∑      
 
   
  
   
√       
       
  
    
  
   √
       




   √
              
  
  
   √
      
  
  
   √      = 4.23 = 4 
7) Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala kepemimpinan kepala madrasah ke dalam 3 
kategori diagnosis mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan 







Tabel 4 : 6 Interprestasi Kepemimpinan Kepala Madrasah di MAS Hj. 
Haniah Maros 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Ket. 
1 X < ( - 1,0  ) X <41 3 12 % Rendah 
2 ( - 1,0  )               41      18 72% Sedang 
3 (  + 1,0  )   X   49 4 16% Tinggi 
Jumlah 25 100%  
 





Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden 
menilai Kepemimpinan Kepala Madrasah masih rendah dengan persentase sebesar 
12%, selanjutnya sebanyak 18 responden menilai Kepemimpinan Kepala Madrasah  
berada pada kategori sedang dengan persentase 72% dan 4 responden menilai 
Kepemimpinan Kepala Madrasah  berada pda kategori tinggi dengan persentase 16%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  Kepemimpinan Kepala Madrasah di 
MAS Hj. Maniah Maros berada pada kategori Sedang.  
2. Gambaran Partisipasi Masyarakat di MAS Hj. Maniah Maros 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 25 responden tentang Partisipasi 
Masyarakat dihasilkan rangkuman data sebagai berikut: 
41 49 X 
Rendah Sedang Tinggi 
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Berdasarkan hasil tabel diatas didapatkan skor tertinggi yang digunakan = 58, 
dan skor terendah = 29 dari jumlah sampel (n)= 25 
1) Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
 = 58-29 = 29 
2) Jumlah Interval Kelas 
 K  = 1 + 3,3 log n. 
  = 1 + 3,3 log 25 
  = 1 + 3.3 (1,39) 
  = 1 + 4,69 
  = 5.69 = 6 








 = 4.8 = 5 







Tabel 4 :8 Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Partisipasi Masyarakat di 
MAS Hj. Haniah Maros 
Interval Tabulasi Frekuensi 
29-34 I 1 
35-39 IIIII 5 
40-44 IIIII 5 
45-49 III 3 
50-54 IIIIIIII 8 
55-58 III 3 
Jumlah 25 
 
5) Menghitung rata-rata 
Tabel 4 : 9 Distribusi Frekuensi 




29-34 1 31 961 31 961 
35-39 5 37 1369 185 6845 
40-44 5 42 1764 210 8820 
45-49 3 47 2209 141 6627 
50-54 8 52 2704 416 21632 
55-58 3 56.5 3192.25 169.5 9576.75 
Jumlah 25   1152.5 54461.75 
 
Rata-rata  ̅  
∑    
∑  
= 
      
  
 = 46 
56 
 
6) Standar Deviasi    
√∑    
   
 ∑      
 
   
  
   
√          
         
  
    
  
   √
          




   √
                 
  
  
   √
      
  
  
   √      = 7.44 = 7 
 
7) Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala Partisipasi Masyrakat ke dalam 3 kategori 









Tabel 4 : 10 Interprestasi Partisipasi Masyrakat di MAS Hj. Haniah Maros 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentas
e 
Ket. 
1 X < ( - 1,0  ) X <39 
6 24 % 
Rendah 
2 ( - 1,0  )               39      15 60% Sedang 









Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden 
menilai partisipasi masyrakat masih rendah dengan persentase sebesar 24%, 
selanjutnya sebanyak 15 responden menilai partisipasi masyrakat  berada pada 
kategori sedang dengan persentase 60% dan 4 responden menilai partisipasi 
masyrakat  berada pada kategori tinggi dengan persentase 16%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyrakat di MAS Hj. Haniah Maros berada 
pada kategori Sedang.  
3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Peningkatan Partisipasi 
Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAS HJ. Haniah Maros. 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian  ini berbunyi:”ada 
pengaruh kepemimpinan  kepala madrasah terhadap peningkatan partisipasi 
39 53 X 
Rendah Sedang Tinggi 
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masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAS HJ. Haniah Maros”. 
Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel penolong 
Tabel 4 : 11 Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh 
No X Y       XY 
R-1 47 56 2209 3136 2632 
R-2 43 50 1849 2500 2150 
R-3 46 58 2116 3364 2668 
R-4 47 54 2209 2916 2538 
R-5 48 52 2304 2704 2496 
R-6 34 41 1156 1681 1394 
R-7 44 52 1936 2704 2288 
R-8 45 47 2025 2209 2115 
R-9 52 49 2704 2401 2548 
R-10 51 52 2601 2704 2652 
R-11 38 50 1444 2500 1900 
R-12 46 49 2116 2401 2254 
R-13 51 50 2601 2500 2550 
R-14 38 29 1444 841 1102 
R-15 46 39 2116 1521 1794 
R-16 45 44 2025 1936 1980 
R-17 51 56 2601 3136 2856 
R-18 42 39 1764 1521 1638 
R-19 42 38 1764 1444 1596 
R-20 42 36 1764 1296 1512 
R-21 42 41 1764 1681 1722 
R-22 42 38 1764 1444 1596 
R-23 44 42 1936 1764 1848 
R-24 48 42 2304 1764 2016 
R-25 47 52 2209 2704 2444 
Jumlah 
Total 
∑       ∑ =1156 
50725 54772 52289 
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b. Menghitung nilai r 
 
     
∑  
√ ∑    ∑   
 
 
     
√              
 
 
     
√          
 
 
     
        
 
       
c. Taraf Signifikansi yaitu        
Untuk menguji signifikansi hasil pengaruh yang diperoleh dari korelasi 
product moment tersebut, maka kriteria  pengujian signifikansi sebagai berikut: 
   : Tidak signifikan 
   : Signifikan 
Tabel 4 : 11 Nilai – Nilai r Product Moment 






9 0,666 0,798 
10 0.632 0,765 
11 0,602 0,735 
12 0,576 0,708 
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13 0,553 0,684 
14 0,532 0,661 
15 0,514 0,641 
16 0,497 0,623 
17 0,482 0,606 
18 0,468 0,590 
19 0,456 0,575 
20 0,444 0,561 
21 0,433 0,549 
22 0,423 0,537 
23 0,413 0,526 
24 0,404 0,515 
25 0,396 0,505 
26 0,388 0,496 
( Prof. Dr. Sugiyono : Metode Penelitian Pendidikan) 
 
Jika                  maka    ditolak atau korelasinya tidak signifikan. Dan 
jika                 maka    diterima atau korelasinya signifikan. Dengan 
demikian, dari tabel untuk taraf signifikan        dengan n=25, dari tabel r kritis 
Pearson dihasilkan nilai       = 0,396. Ternyata 0,396    0,992, maka disimpulkan 






Hasil analisis deskriptif kepemimpinan kepala madrasah menunjukkan bahwa 
sebanyak 3 responden menilai kepemimpinan kepala madrasah masih rendah dengan 
persentase sebesar 12%, selanjutnya sebanyak 18 responden menilai kepemimpinan 
kepala madrasah  berada pada kategori sedang dengan persentase 72% dan 4 
responden menilai kepemimpinan kepala madrasah  berada pda kategori tinggi 
dengan persentase 16%. Sedangkan hasil analisis deskriptif partisipasi masyarakat 
menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden menilai partisipasi masyrakat masih 
rendah dengan persentase sebesar 24%, selanjutnya sebanyak 15 responden menilai 
Partisipasi Masyrakat  berada pada kategori sedang dengan persentase 60% dan 4 
responden menilai Partisipasi Masyrakat  berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 16%. 
Kepala madrasah pada struktural lembaga pendidikan berada pada posisi top 
manajemen. Sebagi konsekuensi dari hal tersebut, kepala madrasah memiliki 
wewenang yang luas untuk mendesain kerangka kerja dan visi lembaga pendidikan ke 
depan. Kepala madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-
orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan 
diangkat menjadi kepala madrasah harus ditentukan melalui prosedur serta 





 Kepala madrasah bertanggun jawab dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk dalam meningkatkan partisipasi 
mayarakat dalam program madrasah. 
 Ada beberapa bentuk keterlibatan yang biasa digunakan madrasah-madrasah 
yang efektif, melalui kunjungan keluarga, pertemuan dengan orang tua peserta didik, 
sukarelawan masyarakat yang menaruh perhatian dalam dunia pendidikan, dan 
perwakilan masyarakat pada panitia penasihat atau pertimbangan pendidikan. Seperti 
yang dikemukan oleh Clark yang di kutip Nukholis untuk mengajak orang tua dan 
masyarakat berpartisipasi aktif dalam pendidikan. Pertama, pendekatan school –
based dengan cara mengajak orang tua peserta didik datang ke madrasah melalui 
pertemuan-pertemuan, konferensi, diskusi guru, orang tua dan mengunjungi anaknya 
sedang belajar di madrasah. Kedua, home-based dengan cara orang tua mengawasi 




Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 
madrasah yang baik memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Teori tersebut 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan yaitu pengaruh kepemimpinan 
                                                          
6
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya,  
h. 86 
7
 Nukholis, Manajemen Berbasis Madrasah: Teori, Model, Dan Aplikasi, h. 126 
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kepala Madrasah di MAS Hj. Maniah Maros,  berada pada kategori sedang (72%) 
mengakibatkan Partisipasi Masyrakat berada pada kategori sedang yaitu (60%). 
Selain itu, nilai     sebesar 0,992 bila dikonsultasikan pada pedoman 
interpretasi koefesien korelasi menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y berada pada kategori sangat kuat. Dengan demikian, kepemimpinan 
Madrasah memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap Partisipasi Masyarakat. 
Kepala Madrasah yang kepemimpinannya baik dapat menjadi salah satu faktor 
pemicu bagi masyarakat untuk ikut berpartisipasi dengan baik pula. Besarnya 
pengaruh variabel X dengan Y adalah        x 100%= 98 %, sedangkan sisanya 2 % 







Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kepemimpinan kepala 
madrasah terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MAS Hj. Haniah Maros, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis kategori di atas 
menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden menilai Kepemimpinan Kepala 
Madrasah masih rendah dengan persentase sebesar 12%, selanjutnya sebanyak 
18 responden menilai Kepemimpinan Kepala Madrasah  berada pada kategori 
sedang dengan persentase 72% dan 4 responden menilai Kepemimpinan 
Kepala madrasah  berada pada kategori tinggi dengan persentase 16%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  kepemimpinan kepala madrasah 
di MAS Hj. Haniah Maros berada pada kategori Sedang.  
2. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis kategori di atas 
menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden menilai partisipasi masyarakat 
masih rendah dengan persentase sebesar 24%, selanjutnya sebanyak 15 
responden menilai Partisipasi Masyrakat  berada pada kategori sedang dengan 




kategori tinggi dengan persentase 16%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Partisipasi Masyrakat di MAS Hj. Haniah Maros berada pada kategori 
Sedang.  
3. Berdasarkan data yang diperoleh pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 
terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MAS Hj. Haniah Maros, dari hasil perhitungan dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh sangat kuat  sebesar 0,992 antara kepemimpinan 
kepala madrasah dengan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MAS Hj. Haniah Maros. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan 
saran bahwa sebaiknya dalam kepemimpinan kepala madrasah lebih meningkatkan 










Buku Profil Pondok Pesantren Hj. Haniah  Maros  2016 
Dokumen pondok pesantren hj. Haniah maros  2016 
Dokumen pondok pesantren hj. Haniah maros 2016 
Dokumen data – data peserta didik pondok pesantren hj. Haniah maros 2016 
Dokumen data – data guru pondok pesantren hj. Haniah maros 2016 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Skor 
1 3 3 3 3 2 3 4 2 1 1 1 4 4 2 1 4 2 4 47 
2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 4 2 3 3 2 3 1 43 
3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 1 1 4 4 1 3 2 3 2 46 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 4 1 3 1 47 
5 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 1 3 2 48 
6 3 3 1 2 3 4 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 34 
7 4 3 3 3 3 4 4 3 1 1 1 1 4 1 3 1 3 1 44 
8 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 45 
9 2 3 4 2 3 4 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 4 2 52 
10 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 1 51 
11 1 1 3 2 3 3 3 2 1 1 1 4 4 1 3 1 3 1 38 
12 4 3 1 3 2 3 4 2 3 1 1 4 3 2 3 2 3 2 46 
13 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 51 
14 3 3 2 3 2 3 4 1 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 38 
15 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 2 3 1 3 1 46 
16 4 3 3 3 2 4 4 1 1 1 1 4 3 1 1 3 3 3 45 
17 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 4 3 2 1 4 1 4 51 
18 1 3 1 3 2 3 4 3 1 4 4 1 3 1 3 1 3 1 42 
19 1 3 1 3 2 3 4 3 1 4 3 1 4 1 3 1 3 1 42 
20 1 3 1 3 2 3 4 3 1 4 4 1 3 1 3 1 3 1 42 
21 1 3 1 3 2 3 4 3 1 4 3 1 4 1 3 1 3 1 42 
22 1 3 1 3 2 3 4 3 1 4 3 1 4 1 3 1 3 1 42 
23 1 3 1 3 3 3 4 4 1 4 3 1 4 1 3 1 3 1 44 
(Tabulasi Kuesioner Penelitian pada Kepemimpinan Kepala Madrasah) 
24 1 3 1 3 2 4 4 4 1 4 4 1 3 1 3 1 4 4 48 
25 3 3 4 2 2 2 4 3 1 1 1 4 1 4 2 4 2 4 47 















(Tabulasi Kuesioner Penelitian pada Partisipasi Masyarakat) 
No 
Respondent 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total Skor 
1 3 4 3 3 3 3 1 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 4 56 
2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 50 
3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 58 
4 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 54 
5 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 52 
6 3 1 3 3 3 1 1 1 3 1 1 3 4 3 1 4 1 4 41 
7 1 4 4 1 3 3 3 1 4 3 1 3 4 2 4 4 3 4 52 
8 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 47 
9 2 2 3 2 4 2 2 2 4 3 1 3 4 2 4 4 1 4 49 
10 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 52 
11 1 3 4 1 4 3 1 1 4 1 1 4 4 3 4 4 3 4 50 
12 3 3 3 2 3 2 1 1 4 2 1 4 4 2 4 4 3 3 49 
13 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 50 
14 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 3 29 
15 3 3 2 3 1 3 3 3 1 1 1 1 3 1 1 3 3 3 39 
16 1 4 3 2 2 3 3 1 1 1 1 4 4 3 2 3 2 4 44 
17 3 4 3 2 3 3 3 1 4 1 2 4 4 4 4 4 3 4 56 
18 2 1 1 2 3 1 1 1 3 3 3 1 4 1 4 3 1 4 39 
19 1 1 1 2 3 1 1 1 3 3 3 4 1 4 1 3 1 4 38 
20 1 1 2 3 1 1 1 1 1 3 3 1 4 1 4 3 1 4 36 
21 1 1 2 3 1 1 1 3 3 3 4 1 4 1 4 3 1 4 41 
22 1 1 2 3 1 1 1 3 3 3 1 1 4 1 4 3 1 4 38 
23 1 1 2 3 4 1 1 1 4 3 3 1 4 1 4 3 1 4 42 
24 1 1 2 3 1 1 1 1 1 4 3 4 3 3 4 3 2 4 42 
25 2 4 4 3 2 3 3 1 4 1 1 4 4 3 4 3 2 4 52 
Jumlah                                     1156 
 
 1. Identitas Responden 
- Nama : 
- Orang Tua dari :  
- Tempat Tanggal Lahir : 
- Pendidikan terakhir : 
- Hari/tgl : ………….,……….,2016 
 
         TTD 
               
      











2. Skala Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Pernyataan di bawah ini adalah berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah 
dalam upaya peningkatan partisipasi orang tua atau masyarakat di madrasah. 
3. Petunjuk Teknis Pengisian Skala 
Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan dengan beberapa alternatif jawaban yang 
diletakkan dalam kotak. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban 
bapak/ibu pilih. 








Sesuai  Kurang 
Sesuai 
Tidak Sesuai  
4 3 2 1 
1       
No Pernyataan 
Jawaban 
4 3 2 1 
I II III 
1 
Kepala Madrasah menyampaikan pelaksanaan program madrasah 
kepada orang tua peserta didik. 
    
2 
Kepala Madrasah menyampaikan informasi kegiatan madrasah 
kepada orang tua peserta didik. 
    
3 
Kepala Madrasah mengikut sertakan orang tua dalam pelaksanaan 
madrasah. 
    
4 
Kepala madrasah memberikan pengarahan pentingnya 
keikutsertaan orang tua. 
    
5 
Pihak madrasah melakukan secara intens kerjasama bersama 
masyarakat / orang tua peserta didik. 
    
6 
Kepala madrasah bertanggung jawab terhadap hubungan madrasah 
dengan masyarakat / orang tua peserta didik. 
    
7 Kepala Madrasah memberikan sambutan yang baik kepada tamu.     
8 
Kepala Madrasah melibatkan orang tua bersama komite madrasah 
mengawasi program madrasah. 











Orang tua melalui komite madrasah dilibatkan dalam pengadaan 
sarana dan prasarana. 
    
10 Laporan keuangan secara terbuka diberikan kepada orang tua.     
11 
Kepala Madrasah mempertanggung jawabkan laporan anggaran 
pendapatan belanja madrasah (apbm) kepada orang tua. 
    
12 
Kepala Madrasah tidak mempertanggung jawabkan laporan 
anggaran pendapatan belanja madrasah (apbm) kepada orang tua. 
    
13 
Kepala Madrasah mengagendakan rapat tahunan dengan orang tua 
peserta didik. 
    
14 
Kepala Madrasah tidak mengagendakan rapat tahunan dengan 
orang tua peserta didik. 
    
15 
Kepala Madrasah melibatkan komite madrasah dalam penyusunan 
program madrasah. 
    
16 
Kepala Madrasah tidak melibatkan komite madrasah dalam 
penyusunan program madrasah. 
    
17 
Pihak Madrasah melakukan evaluasi program madrasah bersama 
komite madrasah. 
    
18 
Pihak madrasah tidak melakukan evaluasi program madrasah 
bersama komite madrasah. 
    
4. Skala Partisipasi Masyarakat 
Pernyataan di bawah ini adalah berkaitan dengan partisipasi orang tua atau masyarakat 
dalam peningkatan mutu pendidikan. 
5. Petunjuk Teknis Pengisian skala 
Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan dengan beberapa alternatif jawaban yang 
diletakkan dalam kotak. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban 
bapak atau ibu pilih. 











4 3 2 1 
1       
No Pernyataan 
Jawaban 
4 3 2 1 
I II III 
1 Orang tua memberikan dukungan kepada madrasah berupa uang.     
2 Orang tua mengikuti pelaksanaan kegiatan madrasah.     
3 Dukungan yang diberikan orang tua berupa ide/gagasan/pendapat.     
4 Orang tua terlibat dalam pengambilan keputusan di madrasah.     
5 Orang tua tidak terlibat dalam pengambilan keputusan di madrasah.     
6 
Orang tua dan komite madrasah terlibat dalam kegiatan yang 
dilakukan madrasah. 
    
7 Orang tua terlibat dalam jadwal pelaksanaan tahunan madrasah.     
8 
Orang tua terlibat dalam penyusunan anggaran pendapatan dan 
belanja madrasah (apbm). 
    
9 
Orang tua tidak terlibat dalam penyusunan anggaran pendapatan dan 
belanja madrasah (apbm). 
    
10 
Komite madrasah terlibat dalam transparansi anggaran pendapatan 
belanja madrasah. 
    
11 
Orang tua atau komite madrasah terlibat dalam perencanaan 
anggaran di madrasah. 
    
 12 
Orang tua atau komite madrasah tidak terlibat dalam perencanaan 
anggaran di madrasah. 
    
13 Pengambilan raport oleh orang tua/wali.     
14 Pengadaan bakti social bersama masyarakat/orang tua peserta didik.     
15 
Mengadakan kegiatan pada akhir tahun pelajaran bersama 
masyarakat atau orang tua peserta didik. 
    
16 Orang tua menghadiri pertemuan yang diadakan pihak madrasah.     
17 
Melakukan musyawarah dalam menetapkan rencana program 
tahunan madrasah. 
    
18 
Orang tua atau masyarakat melakukan dialog langsung dengan 
pihak madrasah jika terjadi permasalahan. 
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